BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1. Kadar logam berat krom (VI) limbah cair home industri batik Kampoeng
Laweyan Surakarta sebelum pengolahan sebesar 67,75 ppm.

2. Prosentase penurunan krom (VI) limbah cair home industri batik
Kampoeng Laweyan Surakarta dengan adsorben zeolit yang telah
diktivasi secara kimia dengan waktu refluks 30 menit sebesar 98,16 %,
60 menit sebesar 97,92 %, dan 90 menit sebesar 97,38 %.

2. Berdasarkan hasil uji statistik dengan one way anova bahwa waktu
refluks mempengaruhi prosentase penurunan logam berat Cr (VI) yang
terdapat dalam limbah cair home industri batik Kampoeng Laweyan
Surakarta.

1.2 Saran

Berdasarkan penelitian aktivasi zeolit yang dilakukan secara kimia

dengan pengaruh waktu refluks sebagai adsorben penurunan logam

berat Cr (VI) pada limbah cair home industri batik maka disarankan :

1. Perlu dilakukan penyelidikan lebih lanjut bagi pihak yang berwajib
mengingat masih banyaknya limbah cair industri batik yang dibuang
tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu.

2. Zeolit aktif yang digunakan sebagai adsorben logam berat Cr (VI)
perlu dilakukan dan dikembangkan mengingat kadar Cr (VI) turun

semakin besar.
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3. Untuk meningkatkan fungsi zeolit perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan vareabel yang berbeda terhadap zeolit aktif pada

penurunan logam berat Cr (VI) limbah cair industri batik.
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LAMPIRAN 1

Pembuatan Larutan HCI 6M dan Larutan Baku Cr, 1000 ppm

1. Pembuatn larutan HCI 6M dari larutan HCI pekat konsentrasi 37 %

11,3 M

Perhitungan :

M1 x V1 = M2 x V2
11,3M x V1 = 6M x 820 mL
V1 = 4354 mL
Prosedur :

Dimasukkan sedikit akuades kedalam beaker glass 1000 mL lalu
ditambahkan 435,4 mL HCI pekat kedalamnya kemudian ditambahkan
lagi akuades sampai tanda batas, kemudian dihomogenkan (pembuatan
larutan sebanyak 3 kali).

2. Pembuatn larutan baku Cr, 1000 ppm

Perhitungan

BM Cr2

————— x 1000
BM K2Cr207

Larutan baku Cr,

103,884
= X 1000
294,19

= 353,12 mg/L

= 0,35312 g/mL

Penimbangan
Kertas Timbang + Sampel =0,6371g

Kertas Sisa =0,2836 g

Sampel =0,3535¢g
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3.

L-2

0,3535 gram dalam 1000 mL akuades

353,5mg
1L

Konsentrasi larutan standar Cr,

353,5 ppm

Vareasi konsentrasi larutan baku pada pembuatan kurva baku

Dipipet 0,1 mL, 0,2 mL, 0,3 mL, 0,4 mL, dan 0,5 mL larutan baku 353,5
ppm , menambahkan 0,5 mL asam sulfat (1: 1) dan 0,15 mL asam
phospat 85 % dan 1 mL larutan difenil karbazid dimasukkan labu takar 50

mL.

a. Konsentrasi larutan yang dipipet 0,1 mL

V1 X Ml = V2 X M2
0,1 X 353,5 = 50 X M2
M2 = 0,707 ppm

b. Konsentrasi larutan yang dipipet 0,2 mL

V1 X Ml = V2 X M2
0,2 X 353,5 = 50 X M2
M2 = 1,414 ppm

c. Konsentrasi larutan yang dipipet 0,3 mL

V1 XMl = V2 X M2
0,3 X 353,5 = 50 X M2
M2 = 2,121 ppm

d. Konsentrasi larutan yang dipipet 0,4 mL

V1 X Mi V2 X M2

0,4 X 353,5

50 X M2



M2 = 2,828 ppm

Konsentrasi larutan yang dipipet 0,5 mL

V1 XMl = V2 X M2
0,5 X 353,5 = 50 X M2
M2 = 3,535 ppm
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Lampiran 2

Kadar Air Zeolit sebelum Aktivasi

1. Penimbangan dan kadar air zeolit sebelum aktivasi ke 1

a. Untuk waktu 30 menit

Bobot Pot Salep : 9,7431g
Zeolit : 26,5022 g
Cawan kosong : 40,4756 g
Cawan + zeolit : 66,9778 g

Bobot setelah pengeringan
a. 65,8771¢g
b. 65,7764 g

c. 6577619

. 26,5022—-25,30065
Kadar air =—/———————x 100 %
26,5022

=4,53 %

b. Untuk waktu 60 menit

Bobot Pot Salep : 9,7208 g
Zeolit : 26,5227 g
Cawan kosong : 41,4241 g
Cawan + zeolit : 67,9468 g

Bobot setelah pengeringan
a. 66,8496 g

b. 66,7584 g
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L-5

c. 66,7580¢
Kadar air = —26’5222675_02252’3341 x 100 %
= 4,48 %
c. Untuk waktu 90 menit
Bobot Pot Salep : 11,1982 ¢
Zeolit : 26,5323 ¢g
Cawan kosong : 40,4120 g
Cawan + zeolit : 66,9443 g

Bobot setelah pengeringan
a. 65,7998 g
b. 65,7722 g

c. 6577199

_ 26,5323-25,36005
26,5323

Kadar air X 100 %

=4,42 %

2. Penimbangan dan kadar air zeolit sebelum aktivasi ke 2

a. Untuk waktu 30 menit

Bobot Pot Salep : 10,3561 g
Zeolit : 26,5024 g
Cawan kosong : 40,4759 g
Cawan + zeolit : 66,9783 g

Bobot setelah pengeringan

a. 65,7783¢g



b. 65,7772 ¢

b. 65,7768 g

Kadar air
26,5024

=4,53 %

Untuk waktu 60 menit
Bobot Pot Salep

Zeolit

Cawan kosong

Cawan + zeolit

Bobot setelah pengeringan
a. 66,8973 ¢

b. 66,7630 g

c. 66,7626 g

Kadar air
26,5232

=447 %

Untuk waktu 90 menit
Bobot Pot Salep

Zeolit

Cawan kosong

Cawan + zeolit

Bobot setelah pengeringan

a. 65,7889 ¢

_ 26,5024-25,3011

_ 26,5232-25,3373
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X 100 %

9,8430 g
26,5232 g
41,4255 g

67,9487 g

X 100 %

10,5267 g
26,5326 g
40,4126 g

66,9452 g



b. 66,7732¢

c. 66,7728¢

_ 26,5326—25,3604

X 100 %
26,5326

Kadar air

= 4,42 %

3. Penimbangan kadar air zeolit sebelum aktivasi ke 3

a. Untuk waktu 30 menit

Bobot Pot Salep : 10,3559 ¢
Zeolit : 26,5029 g
Cawan kosong : 40,4763 g
Cawan + zeolit ; 66,9792 g

Bobot setelah pengeringan

a. 65,7780 g

b. 65,7769 g

c. 65,7764 g

Kadar air =205 2230038 4 100 9

26,5025
=454 %
b. Untuk waktu 60 menit

Bobot Pot Salep : 9,84304¢
Zeolit : 26,5232 ¢g
Cawan kosong ; 41,4247 g
Cawan + zeolit : 67,9482 g

Bobot setelah pengeringan



a. 66,9013 ¢
b. 66,7643 g
c. 66,7639¢
Kadar air = 2052357253394 » 100 %
26,5235

= 4,46 %
Untuk waktu 90 menit
Bobot Pot Salep : 10,5298 g
Zeolit : 26,5331 g
Cawan kosong : 40,4138 ¢
Cawan + zeolit : 67,9469 g

Bobot setelah pengeringan
a. 65,7901 ¢
b. 66,7741 ¢g

c. 66,7738¢g

_ 26,5331-25,36015

X 100 %
26,5331

Kadar air

=4,42 %



Tabel kadar air zeolit sebelum aktivasi
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Kadar air 30 menit 60 menit 90 menit
ke
1 4,53 % 4,48 % 4,42 %
2 453 % 447 % 4,42 %
3 4,54 % 4,46 % 4,42 %
Rata-rata 453 % 447 % 4,42 %




Lampiran 3

Uji Organoleptis Limbah Batik dan Kadar Cr ®" pada Limbah Batik

Sebelum dan Sesudah Aktivasi

1. Uji Organoleptis limbah batik
Warna : Ungu tua
Kekeruhan : Keruh
2. Kadar Cr® padalimbah batik sebelum aktivasi
Sampel awal 50 ml tanpa pengenceran menghasilkan Absorbansi
10A
Dari sampel awal diambil :
0,2 ml diencerkan 50 ml dengan akuades =0,04 A

0,3 ml diencerkan 50 ml dengan akuades =0,05 A

1 ml diencerkan 50 ml dengan akuades =0,243 A
2 ml diencerkan 50 ml dengan akuades =0,505 A
5 ml diencerkan 50 ml dengan akuades =1,211 A

Absorbansi terbaik antara 0,2 — 0,8 A, sehingga diambil

absorbansi 0,505 A

y =0,217x - 0,084

R®>  =0,990

y =0,217 x - 0,084
0,505 =0,217x - 0,084
0,217 x =0,505 + 0,084
X =2,71 ppm
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Di kembalikan

V1l X N1 = V2 X N2
2 X N1 = 50 X 2,71
N1 = 67,75 ppm

Jadi kadar Cr ®* limbah batik awal sebelum aktivasi adalah 67,75
ppm.

Kadar dan penurunan Cr ® pada limbah batik sesudah aktivasi
Kadar dan penurunan Cr ® pada limbah batik sesudah aktivasi
perlakuan 1

a. Waktu refluks 30 menit

Absorbansi1l : 0,188 A

y =0,217 x - 0,084
0,188 =0,217 x - 0,084
0,217 x =0,188 + 0,084
X =1,25 ppm
Penurunan Kadar Cr & = W x100%
— 67,75—1,25 XlOO%
67,75
= 98,15 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ®* setelah aktivasi HCl 6M dan

waktu refluks 30 menit adalah 98,15 %

b. Waktu refluks 60 menit
Absorbansi 2 : 0,219 A

y =0,217 x - 0,084



0,219 =0,217 x - 0,084
0,217 x =0,219+ 0,084
X = 1,4 ppm
Penurunan Kadar Cr & = W x100%
— 67,75-1,4 XlOO%
67,75
= 97,95 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ® setelah aktivasi HCI 6M dan

waktu refluks 60 menit adalah 97,95 %.

waktu refluks 90 menit

Absorbansi1 : 0,301 A

y =0,217 x - 0,084
0,301 =0,217 x - 0,084
0,217 x = 0,301 + 0,084
X = 1,77 ppm
Penurunan Kadar Cr & = W x100%
— 67,75—-1,77 XlOO%
67,75
= 97,39 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ®* setelah aktivasi HCl 6M dan

waktu refluks 90 menit adalah 97,39 %
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Kadar dan penurunan Cr ® pada limbah batik sesudah aktivasi
perlakuan 2
a. Waktu refluks 30 menit

Absorbansi  :0,184 A

y =0,217 x - 0,084
0,184 =0,217 x - 0,084
0,217 x =0,184 + 0,084
X = 1,23 ppm
Penurunan Kadar Cr % = W x100%
— 67,75—-1,23 XlOO%
67,75
= 98,18 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ®* setelah aktivasi HCl 6M dan

waktu refluks 30 menit adalah 98,18 %

b. Waktu refluks 60 menit

Absorbansi 10,222 A

y =0,217 x - 0,084

0,222 =0,217 x - 0,084

0,217 x =0,222 + 0,084

X = 1,41 ppm

Penurunan Kadar Cr & = W x100%
— 67,75—1,41 XlOO%

67,75
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=97,92 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ®* setelah aktivasi HCl 6M dan

waktu refluks 60 menit adalah 97,92 %

c. Waktu refluks 90 menit

Absorbansi  : 0,305 A

y =0,217 x - 0,084
0,305 =0,217 x - 0,084
0,217 x = 0,305 + 0,084
X =1,79 ppm
Penurunan Kadar Cr = Cawal-Cakhir 1 6004
C awal
— 67,75—1,79 XlOO%
67,75
= 97,36 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ®* setelah aktivasi HCl 6M dan

waktu refluks 90 menit adalah 97,36 %

Kadar dan penurunan Cr ® pada limbah batik sesudah aktivasi
perlakuan 3
a. Waktu refluks 30 menit

Absorbansi ;0,186 A

y =0,217 x - 0,084
0,186 =0,217 x - 0,084
0,217 x =0,186 + 0,084

X =1,24 ppm



_ Cawal-Cakhir

Penurunan Kadar Cr ©* x100%
C awal
— 67,75—1,24 XlOO%
67,75
= 98,17 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ®* setelah aktivasi HCI 6M dan

waktu refluks 30 menit adalah 98,17 %

b. Waktu refluks 60 menit

Absorbansi 10,224 A

y =0,217 x - 0,084
0,224 =0,217 x - 0,084
0,217 x =0,224 + 0,084
X =1,42 ppm
Penurunan Kadar Cr & = W x100%
— 67,75—1,42 XlOO%
67,75
= 97,90 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ®* setelah aktivasi HCl 6M dan

waktu refluks 60 menit adalah 97,90 %

Waktu refluks 90 menit
Absorbansi  : 0,298 A
y =0,217x - 0,084
0,298 =0,217 x - 0,084

0,217 x =0,298 + 0,084
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X =1,76 ppm

Penurunan Kadar Cr * = W x100%
= L2278 X100%
=97,40 %

Jadi besar penurunan kadar Cr ®* setelah aktivasi HCI 6M dan

waktu refluks 90 menit adalah 97,40 %.
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Tabel 4. Data absorbansi, kadar, % penurunan Cr (VI) pada limbah batik

sesudah proses aktivasi

Perlakun ke 30 menit 60 menit 90 menit
Absorbansi Absorbansi Absorbansi
1 0,188 A 0,219 A 0,301 A
2 0,184 A 0,222 A 0,305 A
3 0,186 A 0,224 A 0,298 A
Rata- rata 0,186 A 0,222 A 0,301 A
Perlakun ke 30 menit 60 menit 90 menit
Kadar Kadar Kadar
1 1,25ppm 1,40 ppm 1,77 ppm
2 1,23ppm 1,41 ppm 1,79 ppm
3 1,24ppm 1,42 ppm 1,76 ppm
Rata- rata 1,24ppm 1,41 ppm 1,77 ppm
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Perlakun ke 30 menit 60 menit 90 menit
Penurunan Penurunan Penurunan

1 98,15 % 97,95 % 97,39 %

2 98,18 % 97,92 % 97,36 %

3 98,17 % 97,90 % 97,40 %

Rata- rata 98,16 % 97,92 % 97,38 %




% penurunan Cr (VI)

Lampiran 4

Uji Statistik

Descr

iptives

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Upper
N | Mean | Deviation| Error |Lower Bound| Bound | Minimum [Maximum
30 3| 98.166 .01528( .00882 098.1287| 98.2046 98.15 98.18
menit 7
60 3| 97.923 .02517| .01453 97.8608| 97.9858 97.90 97.95
menit 3
90 2| 97.375 .02121| .01500 97.1844| 97.5656 97.36 97.39
menit 0
Total 8| 97.877 .33044| .11683 97.6012| 98.1538 97.36 98.18
5
Test of Homogeneity of Variances
% penurunan Cr (VI)
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
405 2 5 .687
ANOVA
% penurunan Cr (VI)
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 762 .381| 872.710 .000]
Within Groups .002 5 .000
Total .764
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Lampiran 5

Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Zeolit yang disaring dengan ukuran saringan 18 dan 40 mesh.

Gambar 2. Pengambilan limbah cair batik pada sisa proses pencelupan kain batik.
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Gambar 3. Zeolit dan HCI yang refluks.

Gambar 4. Hasil zeolit setelah diaktivasi.



L-21

Gambar 5. Larutan baku untuk membuat kurva baku.

Gambar 6. Limbah cair batik yang berwarna ungu tua dan setelah disaring.
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Gambar 7. Stirer yang digunakan untuk mengaduk campuran limbah batik dengan zeolit
aktif.

Gambar 8. Campuran setelah di setirer dan didiamkan dalam waktu 24 jam.
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Gambar 9. Campuran yang didamkan selama 24 jam kemudian disaring dan siap
dianalisis.

Gambar 10. Spektrofotometri UV-Vis Shimadzu UV-1201 untuk menganalisis.
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